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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari latar belakang tumbuhnya minat 
mengonsumsi minuman beralkohol pada masa dewasa dini. Studi ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap subjek dalam usia 
dewasa muda yang masih berstatus mahasiswa, yang memiliki kebiasaan 
mengonsumsi alkohol minimal dua tahun. Dalam survey menunjukkan bahwa minat 
bersosialisasi dan rekreasi menjadi jawaban pertama tetapi temyata tidak semuanya 
dilatarbelakangi dengan sejarah yang sama. Rekreasi ini bertujuan untuk 
memperoleh kesegaran dan kekuatan karena dirasakan adanya kelelahan fisik atau 
didorong oleh keresahan batin. Dari masa keeil yang sudah berkenalan dengan 
alkohol sampai dorongan konformitas, kebutuhan meneurahkan beban perasaan, 
meneari tempat berlabuh dari ketidaknyamanan hati, menjadi dinamika psikologis 
latar belakang muneulnya minat mengonsumsi minuman beralkohol. 
Kata kunei : konsumsi minuman beralkohol, masa dewasa dini 
LATAR BELAKANG MASALAH 
Indonesia tidak steril dari 
kebiasaan mmum mmuman 
beralkohol. Dari berbagai tempat 
dapat dikenali nama-nama minuman 
beralkohol yang tidak asing bagi 
masyarakat, antara lain tuak, sopi, ciu 
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Bekonang dan arak Bali. Tuak 
merupakan sejenis minuman yang 
berasal dari fermentasi nira aren dan 
telah menjadi minuman tradisi muda-
mudi di Sumatera Utara khususnya 
penduduk yang berasal dari daerah 
Batak Toba dan Simalungun. Sejak 
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jaman penjajahan Belanda para nenek 
moyang di Bekonang mengeluti 
indutri ciu yang berasal dari tetes 
tebu, walaupun dilakukan dengan 
sembunyi-sembunyi. Tujuannya 
hanya untuk bersenag-senang dan 
akhirnya mabuk-mabukan. Sampai 
sekarang industri tersebut masih ada 
tetapi dengan campur tangan 
pemerintah kadar alkoholnya 
dinaikkan menjadi 90% untuk 
keperluan kesehatan, bukan untuk 
mmuman. Minuman beralkohol di 
atas biasanya digunakan berkaitan 
dengan tradisi, yaitu untuk perayaan 
setelah panen, untuk menyambut 
tamu, atau sesuatu yang bermakna di 
daerahnya masing-masing, jadi 
bersifat membentuk kegembiraan 
bersama dan merasakan kebersamaan. 
Meskipun ada tradisi di daerah-
daerah tertentu yang kemudian 
menyebar ke daerah lain, tetapi tidak 
berarti mengonsumsi alkohol diterima 
sebagai hal yang biasa dalam 
pergaulan. Hal ini berbeda dengan di 
Amerika serikat dimana pada jaman 
dulu pernah terjadi pelarangan 
sehingga mafia . memanfaatkan 
alkohol sebagai komoditi yang sangat 
menguntungkan, tetapi kemudian 
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jaman berubah dan mmum anggur, 
bir, champagne, menjadi suatu 
kebiasaan dalam acara-acara tertentu, 
termasuk dalam acara santai sepulang 
kerja bersama teman atau di rumah. 
Di sekolah SD Sesayap 08 di daerah 
Tanah Tidung, Tarakan, Kalimantan 
Timur banyak anak-anak usia 7-13 
tahun dari suku Dayak Brusu, yang 
punya kebiasaan minum minuman 
beralkohol. Dalam tradisi Dayak 
Brusu minum pengasih yang dibuat 
dari singkong kadang-kadang 
dicampur vodka, memang merupakan 
tradisi. Kebiasaan itu (tradisi) 
menimbulkan dampak negatif dalam 
sekolahnya,. mereka datang setengah 
mabuk, tidak bisa mengikuti pelajaran 
dan atau mengantuk. karena mereka 
minum dengan tujuan membuat 
pening atau mabuk. 
Mengingat dampak buruk dan 
merebaknya penyalahgunaan alkohol 
maka pemerintah menetapkan 
larangan minuman beralkohol, sepetti 
halnya Korea juga melarang minuman 
beralkohol. Meskipun demikian 
larangan . itu tampaknya tidak 
membawa dampak signifikan. Saat ini 
banyak sekali pemuda yang 
mengonsumsi minuman beralkohol 
dengan relatif terbuka. Sebagian 
masih menggunakan mmuman 
tradisional sebagian lebih merasa 
bangga bila minum produksi luar 
negen. Yang membuat merinding 
adalah kebiasaan minuman minuman 
beralkohol dengan ramuan yang 
mengerikan, seperti mmuman yang 
disebut Lapen (langsung pening) dari 
Y ogya yang campurannya tanpa 
takaran dan apa saja bisa dipakai 
untuk meningkatkan efek kepeningan. 
Berita kematian karena dampak 
minuman yang sudah campur aduk ini 
atau sering disebut oplosan, sermg 
kali muncul dalam berita. 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia alkohol adalah cairan kimia 
yang tidak berwarna dan mudah 
menguap, dan merupa.k.an unsur 
ramuan yang memabukkan. 
Konsumsi alkohol sebagai minuman 
merupakan salah satu bentuk 
penyalahgunaan yang dilakukan 
dengan tujuan agar seseorang dapat 
memperoleh rasa santai (Davison, 
Neale, & Kring, 2010, hlm.498). 
Efek jangka panjang mengonsumsi 
alkohol yang kronis yaitu bisa 
menimbulkan kemunduran psikologis 
dan kerusakan secara biologis yang 
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Minat Mengonsumsi Alkohol 
parah. Konsumsi alkohol dalam 
waktu lama memberikan efek negatif 
bagi hampir setiap jaringan dan organ 
tubuh. Malnutrisi yang parah pun 
dapat terjadi. Pada penyalahguna 
alkohol yang lebih tua, kekurangan 
vitamin B-kompleks dapat 
mengakibatkan sindrom amnestik, 
yaitu suatu sindrom hilangnya 
memon yang parah atas berbagai 
peristiwa yang belum lama maupun 
yang sudah lama terjadi. Penggunaan 
alkohol dalam waktu lama ditambah 
berkurangnya asupan protein 
berkontribusi terhadap timbulnya 
sirosis hati. Sirosis hati adalah suatu 
penyakit dengan kondisi beberapa sel 
hati dipenuhi lemak dan protein 
sehingga mengakibatkan lemahnya 
fungsi hati, beberapa sel mat~ dan 
memicu proses peradangan (Davison, 
Neale, & Kring, 2010, Hlm.506-507). 
Selanjutnya, beberapa reaksi 
yang muncul setelah individu 
mengonsumsl alkohol sebenarnya 
bukan karena alkohol itu sendiri, 
namun karena keyakinan konsumen 
alkohol tentang pengaruh alkohol. 
Misalnya agresivitas, pengungkapan 
diri, dan petualangan seksual yang 
dirasa menjadi lebih menarik setelah 
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mengonsumsi alkoho~ sebenarnya 
bukanlah efek alkohol itu sendiri, 
namun hal itu dapat terjadi karena 
keyakinan individu yang 
mengonsumsl alkohol. (Steele, 
Claude M. and Southwick, Lillian, 
HIm. 18). 
Diantara banyaknya konsumen 
alkohol, penulis juga sering sekali 
menemukan ternan-ternan mahasiswa 
sepergaulan yang telah berada pada 
tahapan usia dewasa dini sering 
mengkonsumsi alkohol di lingkungan 
universitas. Rentang masa dewasa 
dini dimulai dari usia 18 tahun 
hingga sekitar 40 tahun. Konsumsi 
alkohol di kalangan mahasiswa ini 
sejalan dengan pendapat Barnes 
(2010, hIm. 443) yang menyatakan 
bahwa menjadi mahasiswa memang 
diasosiasikan dengan tingkat 
mengonsumsl alkohol yang lebih 
tinggi daripada individu pada masa 
dewasa dini yang tidak menjadi 
mahasiswa. Padahal selepas menjadi 
mahasiswa, individu diharapkan 
menduduki posisi-posisi strategis 
dalam kehidupan bernegara yang 
membawa harapan masyarakat. Masa 
ini merupakan masa yang berharga, 
bahkan Hurlock mengatakan bahwa 
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masa dewasa dini adalah masa 
komitmen bagi individu. Mereka 
diharapkan menjadi mandiri dan tidak 
tergantung pada orang tua, 
menentukan po la hidup barn, 
memikul tanggung jawab baru, dan 
membuat komitmen-komitmen barn. 
(Hurlock, 2009, hIm.250-252). 
Hidup itu hanya sekali dan relatif 
singkat, maka mestinya segala 
sesuatu yang berpotensi merusak 
jalannya kehidupan yang produktif, 
positif dan menyenangkan tidak 
menjadi :Jllinat dan kebiasaan. Lebih-
lebih bagi pemuda yang memiliki 
kesempatan luas untuk mengls 1 
kehidupannya dengan prestasi, 
kegiatan positif, dan bermanfaat bagi 
diri dan orang lain. Di dalam 
kekhawatiran mengenal dampak 
mengonsumsi minuman beralkohol, 
banyak pula orang yang memiliki 
gaya hidup sehat seperti dalam 
perbincangan penulis dengan E 
(wawancara 7 September 2011). 
Namun di sisi lain penulis pemah 
bertemu dengan seorang kenalan 
mahasiswa yang sedang memiliki 
problem, dia menangis dan berkata 
mau cari bir dan minum banyak biar 
lupa semuanya. 
Semakin banyak mahasiswa yang 
mengonsumsi alkohol baik laki-Iaki 
maupun perempuan. Mereka semua 
tahu dampak alkohol bagi tubuh dan 
mental, tetapi kebiasaan itu terus 
dilakukan. Mereka banyak 
mengonsumsi dalam aeara pergaulan, 
tetapi terus-menerus dilakukan 
sehingga kemungkinan buruk tetap 
bisa terjadi. Dalam observasi awal 
penelitian ini penulis menemukan 
banyak ternan-ternan peneliti yang 
mengonsumsi alkohol sebagai suatu 
eara untuk menghangatkan suasana 
saat berbineang-bineang. Hal ini 
berarti tindakan mengonsumsl 
alkohol sebenarnya dilatar belakangi 
minat sosial berupa berbineang-
bineang. Dalam kata lain, diperoleh 
bahwa sebenarnya kawan penulis ini 
mengonsumsi alkohol bukan karena 
mgm mengonsumsi alkohol, haus, 
atau suka terhadap rasa alkohol 
namun karena kawan penulis 
sebenarnya ingin berbineang-bineang. 
Di lain sisi penulis menemukan 
bahwa banyak: ternan-ternan yang 
memiliki perbineangan hangat tanpa 
dengan mengonsumsi alkohol. 
Kemudian ada juga kawan-kawan 
peneliti yang pemah meneoba 
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mengonsumsi alkohol kemudian tidak 
merasakan satu pun manfaat dan kini 
tidak lagi mengonsumsi alkohol. Hal 
ini menimbulkan pertanyaan bagi diri 
peneliti, apakah benar konsumsi 
alkohol yang berkesinambungan 
semata-mata dilatar belakangi oleh 
minat untuk rekreasi, pergaulan atau 
sosialisai? Atau masih ada hal-hal 
lain yang menjadi latar belakang 
terbentuknya minat itu sendiri? 
Berdasarkan uralan di atas 
kemudian muneul pertanyaan 
penelitian yaitu bagaimanakah 
dinamika psikologis minat 
mengkonsumsi alkohol pada masa 
dewasa dini? Pertanyaan mengenai 
hal yang melatar belakangi sebuah 
perilaku manusia berarti pertanyaan 
mengenai pergerakan atau dinamika 
psikologisnya. Setiap orang memiliki 
kebebasan untuk memilih, seperti 
memilih menekuni minat tertentu, 
tetapi mengapa ada orang yang 
memilih untuk mengonsumsi alkohol 
untuk memenuhi minatnya rekreasi 
dan pergaulan? 
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DINAMIKA PSIKOLOGIS 
MINAT MENGONSUMSI 
ALKOHOL 
Rentang masa dewasa dini cukup 
panjang, dari usia 18 hingga 40 tahun. 
Pada masa ini individu Juga 
mengemban harapan-harapan yang 
ditujukan masyarakat kepada mereka, 
antara lain untuk mendapat suatu 
pekerjaan, memilih seorang teman 
hidup, bela jar hidup bersama suami 
atau isteri membentuk suatu keluarga, 
membesarkan anak, mengelola 
sebuah rumah tangga, menenma 
tanggung jawab sebagai warga 
Negara, dan bergabung dalam suatu 
kelompok sosial yang cocok. 
Dahulu masa dewasa dini dimulai 
pada usia 21 tahun, namun sejak 1970 
batasan awal masa dewasa dini 
berubah menjadi 18 tahun. Di 
Indonesia sendiri, individu diakui 
menjadi dewasa setelah berusia 17 
Tahun. Pada usia ini individu sudah 
dapat memiliki KTP, 81M, dan 
berbagai hak lain seperti mengikuti 
pemilihan umum. Majunya batasan 
ini mengakibatkan beberapa anak 
muda telah dihadapkan pada masalah 
yang sebenarnya belum siap untuk 
mereka atasi. 
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Anak muda yang memasuki masa 
dewasa dini menerima serangkaian 
"paket" permasalahan yang rumit. 
Maka diperlukan persiapan bagi 
individu untuk melakukan 
penyesualan diri terhadap 
permasalahan dewasa dini satu per 
satu (Hurlock, Hlm.248). Proses 
penyesuaian ini tidaklah mudah, 
mungkin sekali individu menjadi agak 
bingung dan mengalami keresahan 
emosional. Hal ini membuat individu 
pada masa dewasa dini memerlukan 
sebuah coping untuk stress yang 
dihadapinya. 
Tekanan yang menimbulkan 
keresahan emosional akan mendorong 
individu untuk mencari dukungan 
so sial. Dukungan emosional dan 
perhatian dari orang lain akan 
membuat individu dapat lebih 
menanggung stres yang dialaminya 
(Atkinson, Rita L., Dkk HIm. 390). 
Hal ini kemudian memunculkan 
beberapa minat pada masa dewasa 
dini berupa minat so sial, yang 
kemudian mendorong individu 
menjadi ingin berkumpul bersama. 
8elanjutnya melalui perkumpulan ini 
individu juga dapat melakukan 
serangkaian yang bersifat rekreasi. 
Hal ini dilakukan oleh individu yang 
ingin melepas kelelahan fisik maupun 
psikologis akibat stres yang 
dialaminya. 
Melalui latar belakang minat 
sosial dan rekreasinya inilah 
kemudian dapat mUIlcul perilaku 
individu pada masa dewasa dini 
mengonsumsl alkohol. Tindakan 
mengonsumsl alkohol seperti pula 
konsumsi narkoba jenis lainnya 
diawali dari tahap kompromi. Pada 
awalnya individu mulai tidak tegas 
untuk menentang penyalahgunaan 
atau tindakan mengonsumsi alkohol. 
Kemudian hal ini membawa individu 
ke tahap selanjutnya, yaitu coba-coba. 
Pada tahapan inilah kemudian 
individu mulai mencoba-coba 
mengonsumsi alkohol (Lukitaningsih, 
2006, HIm. 43-44). Pada tahap ini 
ataupun pada tahap selanjutnya yaitu 
peningkatan dosis maupun 
pertambahan Jems alkohol yang 
dikonsumsi, individu dapat 
merasakan beberapa efek alkohol baik 
yang positif maupun negatif bagi 
dirinya sendiri. Umumnya individu 
mengulangi perbuatan yang 
dilakukannya karena merasakan 
kepuasan atau hal positif setelah 
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melakukannya, atau dalam hal ml 
tindakan mengonsumsi alkohol. 
Seperti telah kita ketahui bahwa 
alkohol memiliki efek jangka pendek 
dan efek jangka panjang. Efek jangka 
pendek alkohol sering disebut dengan 
efek bifase. Pada awalnya alkohol 
bersifat merangsang. Pada fase ini 
peminum merasakan suatu perasaan 
sosiabilitas dan nyaman yang 
ekspansif bersamaan dengan naiknya 
kadar alkohol dalam darah (Davison, 
Neale, & Kring, 2010, HIm.505). 
Perasaan ini mengakibatkan individu 
nyaman sekali untuk bergaul dan 
berbincang-bincang dengan teman-
temannya, sehingga memungkinkan 
individu menarik kesimpulan bahwa 
alkohol berakibat positif jika 
digunakan dalam bersosialisasi. Pada 
fase kedua setelah kadar alkohol 
dalam darah mencapai puncaknya dan 
mulai turun, alkohol menjadi 
depresan. Hal inilah yang 
mengakibatkan peminum mengalami 
peningkatan dalam berbagai emosi 
negati£ Fase ini dapat menyebabkan 
individu mengonsuIDSl alkohol 
kembali untuk mendapatkan perasaan 
sosiabilitasnya yang nyaman. 
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Individu pada masa dewasa dini 
juga tidak terlepas dad berbagai 
tekanan dalam hidupnya. Penggunaan 
alkohol dapat menyebabkan individu 
melupakan tekanan atas permasalahan 
yang sedang dihadapi dalam 
hidupnya. Hal ini sesuai dengan 
Davison, Neale, & Kring, yang 
menyatakan bahwa penggunaan 
alkohol dalam jumlah banyak 
mengganggu proses-proses berpikir 
kompleks, koordinasi motorik, 
keseimbangan, kemampuan bicara, 
dan melemahnya penglihatan (h. 
505). Hal inilah yang juga sering 
disebut mabuk sebagaimana kurang 
lebih sesuai dengan definisi Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, bahwa 
mabuk adalah rasa pusing atau hilang 
kesadaran karena terlalu banyak 
. . 
mmum-mmuman 
(http://bahasa.kemdiknas. go. id-
Ikbbi/index. php). 
keras 
Selanjutnya alkohol juga dapat 
menyebabkan seseorang tertidur 
(Davison, Neale, & Kring, 2010, 
HIm.505). Hal ini dapat digunakan 
untuk beberapa individu dalam masa 
dewasa dini yang mengalami 
gangguan susah tidur. 
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Keyakinan individu terhadap efek 
alkohol dapat mengakibatkan 
munculnya berbagai reaksi seperti 
meningkatnya agresi, pengungkapan 
diri, dan petualangan seksual yang 
lebih menarik. Padahal ini bukan 
merupakan efek lang sung dari 
alkohol, melainkan keyakinan 
individu itu sendiri (Steele, Claude 
M. and Southwick, Lillian, Hhn.IS). 
Beberapa efek positif yang 
dirasakan individu yang 
mengonsumsl alkohol seperti telah 
dipaparkan diatas dapat menyebabkan 
individu tersebut masuk pada tahap 
penyalahgunaan alkohol selanjutnya, 
yaitu habituasi. Habituasi merupakan 
pemakaian atau konsumsi alkohol 
yang telah menjadi kebiasaan. 
Kemudian bila dilakukan lebih jauh, 
individu dapat masuk kepada tahap 
adiksi atau keterikatan dan tidak 
dapat lepas dari tindakan 
mengonsumsl 
tahapan yang 
alkohol, maupun 
selanjutnya yaitu 
intoksikasi atau kondisi dimana 
individu mengalami keracunan zat, 
kerusakan otak dan organ tubuhnya, 
serta tahapan terakhir adalah 
kematian. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan 
paradigma fenomenologis. Penelitian 
ini menggunakan teknik purposive. 
Untuk pemilihan subjek penelitian. 
Peneliti mengambil subjek dengan 
karakter merupakan konsumen 
alkohol minimal dua tabun dan 
berusia antara 18 hingga 40 tabun. 
Pengambilan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi 
berupa quasi patricipant observation, 
dan wawancara yang menggunakan 
metode bebas terpimpin. Peneliti 
menggunakan kerangka dasar 
pertanyaan yang luwes, telepon 
seluler sebagai alat bantu utama 
dalam merekam jalannya wawancara. 
Dalam penelitian illl peneliti 
menggunakan perpanJangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 
dan pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi untuk menguji kesahihan dan 
keterandalan data. 
PEMBAHASAN UMUM 
Minat merupakan salah satu hal 
yang menjadi latar belakang tindakan 
seseorang. Melalui ketiga subjek 
dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
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tindakan mengonsumsi alkohol juga 
dilatar be lakangi oleh minat. 
Meskipun demikian, peneliti 
menemukan bahwa ada beberapa hal 
yang menjadi latar belakang 
terbentuknya minat itu sendiri pada 
masing-masing subjek penelitian, 
sehingga minat tersebut dapat 
mengarah ke tindakan mengonsumsi 
alkohol. 
Latar belakang terbentuknya 
minat yang pertama adalah 
pengalaman menghadapi peristiwa 
menyakitkan yang beruntun. Dalam 
hal ini kematian orang-orang terdekat 
pada subjek A yang kemudian 
membuatnya menarik kesimpulan 
bahwa setiap orang yang dekat 
dengannya pasti akan mati atau 
diambil Tuhan. Kesimpulan yang 
dibuatnya ini membuat A semakin 
kesepian karena tidak memiliki 
seseorang yang secara emosional 
dekat dengannya. Hal ini membuat A 
sering ingin bunuh diri apabila sedang 
mendapatkan tekanan permasalahan, 
karena tekanan yang dirasa sungguh 
berat dan tidak ada seseorang yang 
bisa diajak untuk berbagi. Kemudian 
A menyikapi tekanan yang 
dihadapinya ini dengan mengonsumsi 
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alkohol. Konsumsi alkohol ml 
merupakan sebuah emotional-focused 
coping karena A mengonsumsl 
alkohol dengan tujuan mgm 
mempersingkat rasa sakitnya atau 
membuatnya tertidur, sehingga 
terhindar untuk melakukan aksi 
sebagai hasil dari reaksi emosi 
negatif. 
Kedua, lingkungan barn temyata 
juga merupakan sumber yang 
mendorong terbentuknya minat 
seperti dijumpai oleh subjek F dan C. 
Dalam lingkungan barnnya yaitu 
lingkungan perkuliahan yang jauh 
dari tempat asal, mereka menemui 
berbagai tekanan yang datang dari 
lingkungan pergaulan dan akademis. 
Tekanan ini nampaknya juga disikapi 
dengan mengonsumsl alkohol. 
Konsumsi alkohol memang tidak 
lang sung menyelesaikan masalah. 
Namun F dan C, begitu pula A 
mengonsumsi alkohol sebagai coping 
yang berfokus pada emosi. Hal ini 
dilakukan untuk menghindarkan 
berbagai reaksi yang niungkin muncul 
akibat emosi negati£ 
Ketiga, pemberian alkohol oleh 
pihak keluarga. Pada subjek A dan C 
ditemukan bahwa pengalaman 
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mengonsumsi alkohol pertama kali 
karena pemberian dari pihak keluarga. 
Lebih jauh, pemberian alkohol oleh 
pihak keluarga ini sama saja dengan 
membantu individu subjek melewati 
tahap kompromi dan coba-coba. 
Berdasarkan pengalaman yang 
membuat ketiga subjek dalam 
penelitian ini yaitu A, F, dan C 
merasakan berbagai efek yang dirasa 
positif setelah mengonsumsi alkohol 
inilah kemudian mereka memutuskan 
melakukan coping dengan 
mengonsumsi alkohol. 
Keempat adalah mencarl 
kenyamanan hidup. Konsumsi 
alkohol pada F dan C memberikan 
pengalaman kenyamanan dalam 
menjalani hidup. Hal ini kemudian 
membuat F dan C selalu mencari 
kenyamanan saat menjalani hidupnya. 
Kegiatan demi kegiatan selanjutnya 
akan dirasa menekan, dan F maupun 
C akan kembali mencari kenyamanan 
melalui kegiatan mengonsumsl 
alkohol. Hal ini terbukti dari 
kelelahan fisik maupun tekanan psikis 
yang umumnya datang dari hubungan 
sosial maupun akademis yang dirasa 
menekan, kemudian F dan C 
mengonsumsi alkohol agar 
mendapatkan kenyamanan hidup. 
Salah satu kenyamanan hidup yang 
dapat dirasakan adalah mendapatkan 
kualitas tidur yang lebih. Salah satu 
alasan F mengonsumsi alkohol untuk 
mendapatkan kualitas tidur yang 
lebih. Menurutnya apabila saat 
banyak pikiran dan mgm 
mendapatkan kualitas tidur yang baik, 
alkohol dapat membantunya. Bahkan 
ketika bangun di keesokan harinya, F 
merasa lebih segar. 
Keempat hal diatas selanjutnya 
membuat ketiga subjek dalam 
penelitian ini semakin merasakan 
berbagai efek setelah mengonsumsi 
alkohol seperti dapat dilakukan 
sebagai sebuah coping, mendapatkan 
ternan, mendapatkan ketenangan, dan 
juga merasakan kenyamanan hidup 
seperti tidur lebih nyenyak, tidak 
kikuk saat clubbing, nyaman saat 
berbincang-bincang, dan merasa 
rileks. Berbagai efek ini kemudian 
menjadi sebuah reinforcement atau 
penguat positif yang membuat ketiga 
subjek kembali mengonsumsi 
alkohol. Dalam hal ini berbagai efek 
yang dirasakan oleh ketiga subjek 
setelah mengonsumsi alkohol seperti 
mendapatkan kenyamanan hidup 
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kemudian disenangi, sehingga mereka 
kemhali mengonsumsi alkohol untuk 
mendapatkan berbagai efek yang 
diharapkan tersebut. 
Perilaku yang diulang-ulang 
karena adanya· reinforcement diatas 
kemudian memunculkan minat, yang 
dalam hal ini digo longkan dalam 
minat pada masa dewasa dini. Ada 
tiga minat dalam masa dewasa dini, 
yaitu minat individu, minat rekreas~ 
dan minat sosial. Minat yang pertama 
adalah minat rekreasi. Minat ini 
berkaitan dengan berbagai kegiatan 
yang memberi atau mengembalikan 
kesegaran dan kekuatan rohani 
setelah mengalami keresahan batin 
atau kelelahan bekerja. Fungsi 
rekreasi ini dapat dipahami sarna 
dengan fungsi bermain pada anak-
anak, namun bentuk rekreasi pada 
orang dewasa lain dari permainan 
anak-anak (Hurlock, 2009, HIm. 257). 
Ketiga subjek dalam penelitian ini 
yaitu A, F, dan C memiliki minat 
rekreasi yang kemudian menjadi latar 
belakang tindakan mengonsumsi 
alkohol. 
Minat rekreasi yang pertama 
berupa berbincang-bincang. Ketiga 
subjek dalam penelitian fit 
Christa Vidia Rana Abimanyu dan Emmanuela Hadriami 
mengaktualisasikan minat rekreasi, 
salah satunya dengan berbincang-
bincang. Ketiga subjek dalam 
penelitian ml berbincang-bincang 
sambi! mengonsumsi alkohol karena 
mendapatkan kenyamanan lebih saat 
berbincang-bincang sembari 
mengonsumsi alkohol. Individu pada 
umumnya melakukan kegiatan 
berbincang bincang dengan ternan, 
sahabat, atau sahabatnya. Namun 
Subjek pertama dalam penelitian ini, 
yaitu A memiliki minat rekreasional 
yang diaktualisasikan dengan 
berbincang-bincang dengan alkohol 
baik dalam botol maupun dalam 
gelas. Sebenarnya A mgm 
berbincang-bincang dengan 
kakaknya. N amun karena kakaknya 
tidak ada, kemudian berganti menjadi 
perbincangan dengan sahabat maupun 
teman komunitasnya. Melalui 
perbincangan inilah kemudian A 
mengonsumsi alkohol dengan ternan-
temannya. Ada suatu hal yang khas 
dalarn kegiatan berbincang pada A, 
Kadang apabila rnasalah yang 
dihadapi dernikian rumit A tidak mau 
menceritakan dengan sahabat atau 
ternan kornunitasnya. A berbincang 
dengan alkoho~ kernudian 
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memmumnya. Hal ml ternyata 
membuat A merasa lega. Kelegaan 
yang dirasakan setelah mengonsumsi 
alkohol yang diajak berbincang-
bincang oleh A ini bisa terjadi karena 
harapan dan keyakinan A terhadap 
efek alkoho~ yang pada akhirnya 
dapat diperoleh karena kognisi 
memang menunjukkan efek yang 
sangat kuat terhadap perilaku (Neale, 
Kring, Davison. 2010. HIm. 506). 
Minat rekreasi yang lain berupa 
clubbing atau dugem. Ketiga subjek 
dalam penelitian ml Juga 
mengaktualisasikan minat rekreasinya 
dengan clubbing. Melalui kegiatan ini 
mereka menari atau berdansa sambil 
mengonsumsi alkohol. F dan C 
mendatangi club malam untuk 
melakukan aktivitas ml, namun A 
memiliki temp at sendiri untuk 
melakukan kegiatan ml dengan 
teman-ternan satu komunitasnya. 
menurut C, konsumsi alkohol saat 
clubbing itu bersifat wajib. 
Selanjutnya rninat rekreasi yang 
terakhir terwujud dalarn kegiatan 
menjamu. C rnelalui komunitasnya 
biasa menggunakan alkohol untuk 
menjamu temannya. Apabila C 
sedang berulang tahun atau 
merayakan sebuah momen, C biasa 
menggunakan alkohol untuk 
menjamu temannya. 
Minat kedua yang lahir dan 
selanjutnya menjadi latar belakang 
konsumsi alkohol pada masa dewasa 
dini dalam ketiga subjek penelitian 
adalah minat so sial. Minat ml 
berkaitan dengan kegiatan seseorang 
untuk berkumpul bersama. Melalui 
penelitian ini diperoleh bahwa A, F, 
dan C menggunakan alkohol dalam 
bersosialisasi. Selain untuk meneari 
ternan, ketiga subjek mengonsumsi 
alkohol saat berkegiatan bersama dan 
menjalin keakraban dalam 
komunitasnya. Di lain sudut, peneliti 
meneatat bahwa ketiga subjek ini 
temyata memiliki seorang sahabat 
karib dari masing-rnasing 
komunitasnya mengonsumsi alkohol. 
Dalam penelitian ml, minat 
individu temyata tidak menjadi latar 
belakang mengonsumsl alkohol 
dalam ketiga subjek. Namun minat 
rekreasi dan sosial yang muneul 
kemudian mengarahkan individu 
untuk kemudian terus mengonsumsi 
alkohol, sehingga dalam hal ini terjadi 
perilaku mengonsumsi alkohol terus 
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menerus dalam ketiga subjek 
penelitian. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa minat rekreasi dan sosial 
merupakan latar belakang 
mengonsumsl aIkohol pada masa 
dewasa dini. Minat rekreasi adalah 
keinginan untuk melakukan kegiatan 
yang dapat memberikan kekuatan dan 
kesegaran rohani setelah beraktivitas 
atau mengalami keresahan batin, 
Sedangkan Minat so sial adalah 
keinginan untuk menjadi satu atau 
berkumpul. Lebih lanjut dalam 
penelitian illl peneliti Juga 
menemukan adanya hal-hal yang 
menjadi latar belakang terbentuknya 
minat-minat pada masa dewasa dini 
tersebut yang kemudian mengarahkan 
individu ke tindakan aktual 
mengonsumsi aIkohol. Beberapa hal 
yang menjadi latar belakang 
terbentuknya minat illl meliputi 
adanya pengalaman menghadapi 
peristiwa menyakitkan yang beruntun, 
pemberian alkohol oleh pihak 
keluarga, lingkungan bam yang 
dihadapi, dan keeenderungan untuk 
Christa Vidia Rana Abimanyu dan Emmanuela Hadriami 
mencan kenyamanan dalam 
menjalani hidup. 
SARAN 
1. Kepada subyek 
Secara umum kepada ketiga 
Subjek, ada kalanya kita hidup diluar 
zona nyaman agar bisa lebih 
berkembang. Dalam hal berbincang-
bincang, mungkin kita dapat 
meningkatkan kemampuan 
interpersonal kita agar tercipta 
kenyamanan lebih saat 
berkomunikasi. Salah satunya dapat 
dilakukan dengan belajar berempati. 
Selanjutnya, pembagian waktu yang 
baik dapat menghindarkan kita dari 
tekanan akademis dan pergaulan, 
serta menghindarkan kita dari 
kelelahan fisik yang berlebihan. 
Kepada A, bisa memulainya 
dengan menghitung berkat yang ada 
setiap harinya. Hal ini akan membawa 
A untruk bersyukur. Apabila 
kesulitan, terapi CBT juga dapat 
membantu, tentunya dengan bantuan 
psikolog. Hal ini diharapkan dapat 
mengobati 
mungkin 
kekecewaan 
masih mengakar 
yang 
atas 
kematian orang terdekat, dan 
menyadari bahwa di sekitamya masih 
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banyak orang-orang yang ada untuk 
A. 
Kepada F, melakukan apa yang 
bisa kita lakukan melalui karya 
pelayanan pun dapat dilakukan sejak 
dari sekarang. pembagian waktu yang 
baik antara keluarga, pekerjaan, dan 
pelayanan dapat menjembatani F 
melakukan ketiga hal tersebut. 
Kemudian, baik apabila F mulai 
memperhatikan istirahatnya. Dalam 
hal ini mungkin beberapa teknik 
relaksasi dapat membantu. 
Kepada C yang ingin bebas 
alkohol saat lulus Sl, teknikflooding 
yang telah direncanakan dapat 
dilaksanakan. Seperti halnya teknik 
ini pemah berhasil merubah perilaku 
C untuk tidak lagi Clubbing. 
2. Kepada keluarga 
Peneliti menemukan bahwa 
keluarga dari ketiga Subjek tidak 
secara khusus dan intensif memantau 
Subjek tentang konsumsi alkohol. 
Maka dari itu pengawasan orangtua 
menjadi hal yang penting untuk 
menghindarkan anak dari penggunaan 
alkohol terus menerus. Langkah awal 
orang tua bisa dimulai dengan 
membangun komunikasi yang baik 
dengan anak, agar tercipta rasa aman 
dari anak untuk mengomunikasikan· 
segala sesuatu kepada orangtua. Hal 
ini juga diharap dapat menjadi teladan 
untuk anak agar dapat berkomunikasi 
dengan enjoy tanpa hams 
menggunakan alkohol saat anak 
berbincang-bincang dengan teman-
teman. Sejalan dengan penelitian ini, 
Kim dan Neff menyarankan 
keterlibatan dan keterampilan proaktif 
orangtua sebagai komponen penting 
program pencegahan maupun 
intervensi bagi penggunaan alkohol di 
kalangan dewasa. 
3. Kepada pihak universitas 
Subjek kedua dalam penelitian ini 
yaitu F berasal dari desa. F pertama 
mengonsumsi alkohol di lingkungan 
universitas pada tahun pertamanya. 
Sejalan dengan pendapat Rickwood 
(dalam Harmful Alcohol Use on 
Campus: Impact on Young People on 
Campus, HI. 34) penyuluhan tentang 
kesehatan dan dampak-dampak 
alkohol bisa dilakukan di lingkungan 
universitas bagi mahasiswa yang 
berasal dari desa khususnya, maupun 
seluruh mahasiswa pada umumnya. 
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Disamping itu, ketiga Subjek 
dalam penelitian ml pemah 
mengonsumsi alkohol di lingkungan 
universitas. Maka ada baiknya pihak 
universitas melakukan pengawasan 
seksama untuk menghindarkan 
konsumsi alkohol di lingkungan 
universitas. 
4. Kepada peneliti lain 
Dalam penelitian ini nampaknya 
kenyamanan hidup menjadi hal yang 
mendorong 2 dari 3 subjek penelitian 
terjebak untuk mengonsumsi alkohoI. 
Selain itu pemahaman dari segi 
keluarga atau pola asuh dapat menjadi 
bahan penelitian selanjutnya. 
Kemudian itu pemahaman Subjek 
menggunakan paradigma 
psikoanalisis juga dapat menjadi 
sebuah penelitian yang menarik. 
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